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Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui kualitas modul penelitian yang 
dikembangkan berdasarkan 2 peneilaian ahli, (2) mengetahui hasil respon siswa 
terhadap modul, (3) Mengetahui tingkat pemahaman modul IPS Terpadu sub – sub 
tema jumlah dan kepadatan penduduk Indonesia kelas VII. Penelitian termasuk 
penelitian pengembanga (Research and Development). Instrument penilaian kualitas 
produk pengembangan bahan ajar berdasarkan pada kriteria isi/materi, penyajian dan 
grafika. Penilaian produk pengembangan bahan ajar ini menggunakan desain analisis 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini berhasil dikembangkan Modul IPS Materi 
Jumlah dan Kepadatan Penduduk Indonesia untuk siswa Kelas VII SMP. Kualitas 
modul berdasarkan penilaian modul menurut 1 ahli materi adalah Baik (B) dengan 
nilai rata-rata 3. Kualitas modul berdasarkan penilaian ahli bahan ajar adalah baik (B) 
dan penilaian menurut 1 orang guru Ips adalah Baik (B) dengan rata-rata nilai 3. 
Berdasarkan penilaian yang diperoleh tersebut maka modul ini layak digunakan untuk 
proses pembelajran Ips sekaligus dapat dipakai siswa sebagai salah satu bahan ajar 
Ips. 
 







This study aims to: (1) Know the quality of research modules developed based on 2 
expert assessment, (2) to know the result of student response to the module. Research 
includes research development (Research and Development), (3) Know the level of 
understanding of Integrated IPS module sub - sub theme of number and density of 
Indonesia class VII.Instrument assessment of product quality development of 
teaching materials based on content / material criteria, presentation and graphics. This 
product assessment of instructional materials development using descriptive 
qualitative analysis design.The results of this study successfully developed IPS 
Module of Material Number and Population Density of Indonesia for students of 
Class VII SMP. The quality of the module based on the module rating according to 
one material expert is Good (B) with an average rating of 3. The quality of the 
module based on the expert resource assessment is good (B) and the assessment by 1 
teacher Ips is Good (B) with average value 3. Based on the assessment obtained, the 
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module is feasible to be used for the learning process Ips can also be used by students 
as one of Ips teaching materials. 
 




Pendidikan merupakan sarana yang menumbuh kembangkan potensi – 
potensi  kemanusiaan untuk bermasyarakat dan menjadi manusia yang sempurna. 
Manusia memiliki ciri–ciri yang secara prinsip membedakan manusia dari hewan, 
meskipun antara manusia dan hewan memiliki kemiripan biologis. 
Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pengembangangan potensi, 
kemampuan, dan kapasitas manusia yang mudah dipengaruhi oleh kebiasaaan, 
kemudian disempurnakan dengan kebiasaan – kebiasaaan yang baik, didukung 
dengan alat (media) yang disusun dengan sedemikan rupa, sehingga pendidikan 
dapat digunakan untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri dalam mencapai 
tujuan – tujan yang telah ditetapkan (John S. Brubacher, 1987 : 371). 
Dictionary of Education menyebutkan bahwa : Pendidikan adalah proses 
dimana seseorang mengembangkan kemampuan sikap dan bentuk – bentuk 
tingkah laku lainnya di dalam masyarakat di mana ia hidup, proses social di mana 
dihadapakan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya 
yang dating dari sekolah), sehingga dia dapat memperoleh atau mengalami 
perkembangan kemampuan social dan kemampuan individu yang optimum 
(Ditjen Dikti, 1983/1984 : 19). 
Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian informasi dan 
pembentukan ketrampilan saja, namun diperluas sehingga mencangkup usaha 
untuk mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kemampuan individu sehingga 
tercapai pola hidup pribadi dan social yang memuaskan, pendidikan bukan semata 
– mata sebagai sarana untuk mempersiapkan kehidupan yang akan datang, tetapi 
untuk kehidupan anak sekarang yang sedang mengalami perkembangan menuju 
ke tingkat ke dewasaaannya.  
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Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskaan 
kehidupan bangsa (UU RI No.20, Tahun 2003). Berdasarkan fungsi pendidikan 
nasional di atas,maka peran guru menjadi penentu keberhasilan misi pedidikan 
dan pembelajaran di sekolah. Guru bertanggung jawab mengatur, mengarahkan, 
dan menciptakan suasana kondusif yang mendorong siswa melakukan kegiatan di 
atas. 
Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh perubahan dan pembaharuan 
atas segala komponen pendidikan. Komponen yang mempengaruhi keberhasilan 
pendidikan meliputi kurikulum, sarana prasaranan, guru, siswa, dan model 
pengajaran yang tepat. Semua komponen tersebut saling terkait dalam 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan (Djamarah, 2002 : 
123). 
Hasil pendidikan yang meningkat merupakan salah satu  indikator 
pencapaian tujuan pendidikan yang tidak terlepas dari motivasi siswa maupaun 
guru dalam menyajikan materi melalui berbagai model untuk dapat mencapai 
tujuan pengajaran secara maksimal. Belajar merupakan proses penting bagi 
perubahan perilakumanusia dan ia mencakup segala sesuatu yang dipikan dan 
dikerjakan. Belajar memegang peran penting bagi perkembangan, kebiasaan, 
sikap, kayakinan tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi manusia. Oleh karena 
itu dengan menguasai prinsip – prinsip dasar tentang belajar, seseorang mampu 
memahami bahwa aktivitas belajar itu memegang peran penting dalam proses 
psikolgis (Catharina, 2006 : 2). Namun masalah pendidikan akan muncul 
bersamaan dengan keberadaan manusia, bahkan pendidikan merupakan refleksi 
dari kebudayaan manusia. Melalui pendidikan kebudayaan manusia dari generasi 
ke generasi diwariskan. Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju 
dan komplek maka manusia dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Ilmu pengetahuan hanya bisa diperoleh melalui pendidikan, baik 
pendidikan formal maupun pendidikan informal. 
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   Tujuan penyusunan modul salah satunya adalah untuk mengakonondasikan 
berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta didik. Bagi peserta didik yang 
kecepatan belajarnya tinggi, maka mereka dapat belajar lebih cepat serta 
menyelesaiakan modul dengan lebih cepat pula. Dan sebalikna bagi yang lambat, 
maka mereka dipersilahkan untuk mengulanginya kembali. Dalam pembelajaran 
IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) modul mempunyai peran penting untuk 
mengembangkan pola berfikir yang lebih mandiri untuk menemukan konsep – 
konsep melalui aktifitasnya sendiri, serta dapat mengembangkan ketrampilan 
peserta didik. 
Pemilihan bahan ajar merupakan pengaruh yang besar dalam proses 
pembelajaran. Bahan ajar yang tepat dalam penerapanya pada pembelajaran maka 
akan mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tercapainya tujuan 
pembelajaran yang efektif merupakan bukti bahwa seorang guru berhasil dalam 
menyampaikan pembelajarn atau mengajar. Hal ini mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian tentang bahan ajar modul pada kompetensi dasar 3.1 ada 
sub – sub tema Jumlah dan Kepadatan Penduduk Indonesia. Terkait dengan sub – 
sub tema Jumlah dan Kepadatan Penduuk Indonesia memiliki potensi bencana 
sosial yang tinggi yaitu terjadinya ledakan penduduk dan meningkatnya angka 
bonus demografi pada tahun 2010 – 2035.  
Berdasarkan pada pemaparan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian di SMP Negeri 02 Banyudono dengan judul “PENGEMBANGAN 
BAHAN AJAR MODUL SUB-SUB TEMA JUMLAH DAN KEPADATAN 
PENDUDUK INDONESIA UNTUK SISWA SMP N 2 BANYUDONO 
KELAS VII ”. 
2. METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan model pengembangan yang 
dikembangkan oleh Walter Dick dan Lou Carey, berikut ini adalah langkah – 




































Menurut gambar Model Pengembangan Menurut Dick and Carey dapat dijelaskan 
tahapan -ahapan dalam melakukan pengembangan bahan ajar sebagai berikut :  
 















Pengembangan butir – 
























Identifikasi Tujuan (identity Instructional Goal) 
Pada tahap ini peneliti malakukan identifikasi tujuan pembelajaran 
untuk mengetahui dan menentukan apa yang diingikan agar siswa dapat 
melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan proses pembelajaran. 
Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan 
beberapa siswa SMP N 2 Banyudono dan Guru mata pelajaran IPS. 
Sedangkan untuk mendapatkan gambaran tujuan yang diharapkan dicapai 
siswa setelah menikuti proses pembelajaran, dilakukan dengan mengkaji 
Kurikulum SMP N 2 Banyudono. Tujuan pembelajaran dikembangkan 
berdasarkan Standar Kompetensi, Kopetensi Inti dan Kopetensi Dasar yang 
diharpkan dicapai siswa. 
Melakukan analisis instruksional (Conduct Instructional Analysis) 
Pada tahap ini peneliti melakukan tujuan analisis pembelajaran dengan 
cara : (1) mengklarifikasi rumusan tujuan pembelajaran menurut jenis ranah 
belajar (ketrampilan intelektual, informasi verbal, sikap), dan (2) mengenali 
tehnik analisis pelajaran yang cocok untuk memeriksa secara tepat 
pembuatan belajar yag sebaiknya dilakukan. 
Analisis Pembelajaran dan Lingkungan (Analysis Learners and Contexts) 
Pada langkah ini peneliti melakukan analisis pembelajaran, analisis 
konteks dimana mereka akan belajar, dan analisis konteks dimana mereka 
akan menggunakannya. Ketrampilan pembelajar, pilihan dan sikapy ang 
telah dimiliki pembelajar akan digunakan untuk merancang strategi 
instruksional. 
Merumuskan Tujuan Performansi (Formulate Performance Goals) 
   Berdasarkan analisis instruksional kemudian peneliti melakukan atau 
merumuskan penataan yang spesifik tentang apa yang harus dilakukan siswa 





Mengembangkan Tes Acuhan Patokan (Develop Assessment instrument) 
Berdasarakan tujuan yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya 
yaitu mengembangkan butir-butir penilaian (asesmen) yang sejajar untuk 
mengukur kemampuan siswa untuk mencapai tujuan yang telah dicantumkan 
dalam tujuan pembelajaran. Penekanan utama berkaiatan diletakkan pada 
jenis ketrampilan yang digambarkan didalam tujuan dan penilaian yang 
diminta. 
Ada empat jenis tes yang dapat digunakan selama proses desain 
pembelajaran. Sebagai berikut : Tes perilaku awal , Tes pendahuluan atau 
pre test, Latihan adalah tes yang bertujuan untuk membuat pembelajran 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, Post test adalah acuhan tes patokan 
yang mencangkup seluruh tujuan pembelajaran yang mencerminkan hasil 
belajar yang dilakukan siswa. 
Pengembangan Strategi Instruksional (Development of Insteuctional 
Strategies) 
Stelah terkumpulnya informasi, maka berddasarkan informasi tersebut 
perancang program pembelajaran dapat menentukan strategi yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. Strategi yang digunakan disebut 
strategi pembelajaran . menurut Dick anda Carey strategi pembelajaran 
dikelompok menjadi lima komponen kegiatan yaitu (1) aktivitas pra 
pembelajaran (2) penyajian materi/isi (3) partisipasi si pembelajar (4) 
penilaian (5) aktivitas lanjutan. 
Pengembangan dan memilih material instruksional (Develop and Selesct 
Insctuctional Materials). 
Tahap ini peneliti akan menggunakan strategi pengajaran untuk 
mengahasilkan pengajaran yang meliputi buku petunjuk kerja bagi siswa, 




Merancang dan melakukan evaluasi formatif (Design and Conduct 
Formative Evaluation of Instructional)  
Evaluasi penilaian dilakukan untuk mengumpulkan data yang 
digunakan untuk menemukan cara untuk menyempurnakan rencana 
pembelajaran. 
Merevisi Instruksional (Revise Instructional) 
Pada tahap ini peneliti  merupakan tahapan yang digunakan untuk 
memperbaiki atau merevisi pengajaran agar lebih efektif. 
Merancang dan melaksanakan evaluasi sumatif (Design and Conduct 
Summatives Evaluation) 
Pada penelitian ini dipergunakan langkah pertama sampai langkah 
ketujuh dengan validasi ahli bahan ajar dan ahli substansi tentang materi 
jumlah dan kepadatan penduduk Indonesia 
Subjek eksperimen pada penelitian ini adalah kelas VII B sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VII C sebagai kelas kontrol di Smp N 2 
Banyudono yang dilakukan dengan randon sampling atau dengan cara acak. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk penilaian produk dalam 
penelitian ini berupa data kuantitatf dan data kualitatif. Data kuantitatif yaitu 
digunakan untuk mengelolah data dari hasil revie ahli materi, guru, ahli buku 
bahan ajar , dan angket kebutuhan siswa. Hasil analisis ini merupaka data 
yang digunakan untuk mereview buku pengembangan bahan ajar modul. 
Sedangkan data Kualitatif  akan digunakan untuk mengolah data yang 
diperoleh dalam betuk presentase. Analisis statistic digunakan untuk 
mengolah data yang diperoleh dari bentuk analisis skor criteria 
menggunakan skala likert. Analisis diperoleh dari uji coba lapangan. Data 
yang diperoleh dengan teknik deskriptif presetase dengan kalimat yang 
bersifat kualitatif. Data yang diolah menggunakan analisis kualitatif berupa 
tes pemahaman dan respon siswa. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Sebelum melakukan penelitian uji coba produk bahan ajar modul “Jumlah dan 
Kepadatan Penduduk Indonesia” perlu diadakan persiapan terlebih dahulu guna 
hasil yang dicapai bisa maksimal. Hal yang perlu disiapkan dalam penelitian yaitu 
sebagai berikut : Perangkat Pembelajaran, Dalam penelitian uji coba produk bahan 
ajar modul yang perlu disiapkan untuk perangkat pembelajaran antara lain : 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) meliputi aspek spiritual, sosial, 
pengetahuan dan ketrampilan, untuk digunakan di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yang berisi : identitas mata pelajaran, metode pembelajran, dan sumber 
belajar. Penelitian uji coba produk bahan ajar pada kelas eskperimen mendapat 
perlakuan dari produk bahan ajar modul “Jumlah dan Kepadatan Penduduk 
Indonesia” yang sudah dikembangkan, sedangkan pada kelass kontrol tanpa 
perlakuan dari produk bahan ajar modul, Nilai yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
nilai tersebut diperoleh dari ujian MID semester, Angket soal tes pengetahuan 
pada materi jumlah dan kepadatan penduduk indonesia, nilai tes kelas eksperimen 
dan kelas kontor digunakan untuk analisis data. 
Penentuan Subyek Penelitian dan Uji Keseimbangan, Subyek penelitian ini adalah 
siswa kelas VII SMP 2 Banyudono, siswa kelas VII B sejumlah 36 siswa sebagai 
kelas eksperimen yang dikenakan perlakukan produk bahan ajar modul “Jumlah 
dan Kepadatab Penduduk Indonesia” , sendangkan kelas VII C sejumlah 34 siswa 
sebagai kelas kontrol tanpa perlakun bahan ajar, Sebelum subyek diberi perlakuan, 
terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan untuk mengetahui apakah kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan yang sama dan seimbang. Uji 
keseimbangan diambil dari nilai pre-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 






Tabel 4.23. Hasil Paired Sample T Test 
Paired Samples Statistics 





Kontrol 5,9118 34 1,05508 ,18094 
Eksperime
n 
6,0882 34 1,05508 ,18094 
 
Paired Samples Test 






Std. Deviation 1,48672 
Std. Error Mean ,25497 






Sig. (2-tailed) ,494 
     Sumber : Data diolah SPSS 21. 
 Dari hasil perhitungan diatas dapat diperoleh  thitung = - 0,692 
kemudian ttabe l = 2,042, karena thitung  < ttabe l maka dapat di artikan bahwa 
bahwa tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
antara nilai pre-test yang seimbang. Jadi kedua kelas tersebut dalam 
keadaan seimbang atau mempunyai kemampuan yang sama sebelum 
dikenakan perlakuan. 
   Hasil data penelitian pada pengembangan bahan ajar ini diperoleh dari siswa 
dan guru mata pelajaran IPS kelas VII. Hasil data yang diperoleh merupakan data 
yang berupa angket kebutuhan yang terdapat 3 aspek yaitu : aspek materi/isi, 
aspek penyajian, dan aspek grafika. Hasil data angket kebutuhan bahan ajar 
materi/isi menunjukan bahwa materi harus diperluas dengan diberikan sedikit 
pengertian secara singkat. Produk bahan ajar harus disertakan glosarium pada 
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akhir materi. Produk bahan ajar dalam menjelaskan materi juga harus diberikan 
contoh gambar dan penjelasan yang sesuai. 
 Hasil penelitian angket kebutuhan aspek penyajian meghasilkan dalam 
pengembangan bahan ajar harus menggunakan bahasa yang mampu dipahami 
siswa dan pengembangan ajar harus disertai soal latihan guna mengassah 
kemampuan siswa setalah memahami materi. 
            Hasil penelitian angket kebutuhan aspek grafika menghasilkan produk 
bahan ajar yang dikembangkan harus menggunakan warna yang cerah dan lebih 
dari satu warna, pengembangan ajar harus lebih dari 30 lembar. Pada pencetakan 
buku dicetak pada ukuran B5. 
4. PENUTUP 
Hasil dari pengembangan modul pembelajaran IPS untuk siswa kelas VII 
dengan tema Jumlah dan Kepadatan Penduduk Indonesia dinyatakan layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan penilaian oleh ahli 
materi dengan rata-rata 3,22 pada kategori “Baik”. Sedangkan penilaian yang 
dilakukan oleh guru mendapatkan skor rata-rata 3 pada kategori “Baik” dan sekor 
rata-rata 4 pada kategori “Sangat Baik”.  
Berdasarkan hasil uji keterbacaan siswa pengembangan modul IPS untuk 
kelas VII dengan tema Jumlah dan Kepadatan Penduduk Indonesia, hasil 
pengembangan mendapatkan respon positif yang ditunjukkan dengan skor rata-rata 
terendah 2,93 pada kategori “Baik” dan sekor rata-rata tertinggi dengan nilai 3,47 
pada kategori “Baik”. 
Adanya tingkat pemahaman siswa terhadap materi Jumlah dan Kepadatan 
Penduduk Indonesia. Adanya tingkat pemahaman siswa ini dapat dibuktikan 
dengan nilai rata – rata kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata yang 
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